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Abstrak (berjumlah maksimal 150 kata)

Modeling Instruction-inkuiri terbimbing memfasilitasi siswa terlibat secara aktif dalam pembelajaran sehingga dapat mengembangkan keterampilan proses sains dan penguasaan konsep fisika siswa menjadi lebih baik. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Modeling Instruction-inkuiri terbimbing terhadap keterampilan proses sains dan penguasaan konsep fisika siswa SMA. Jenis penelitian ini adalah Quasi Experimental dengan bentuk Posttest-Only Control Design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X semester genap SMA Negeri 5 Malang tahun pelajaran 2012/2013 yang terdiri dari 10 kelas. Teknik sampling dalam penelitian ini adalah kluster random sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) ada perbedaan keterampilan proses sains dan penguasaan konsep fisika siswa yang belajar dengan Modeling Instruction-inkuiri terbimbing, Modeling Instruction, dan Direct Instruction, (2)keterampilan proses sains siswa yang belajar dengan Modeling Instruction-inkuiri terbimbing lebih tinggi daripada Modeling Instruction dan Direct Instruction (3) penguasaan konsep fisika siswa yang belajar dengan Modeling Instruction-inkuiri terbimbing lebih tinggi daripada Modeling Instruction dan Direct Instruction. 

Kata kunci: Modeling Instruction, Inkuiri Terbimbing, Keterampilan Proses Sains, Penguasaan 
Konsep Fisika (dicantumkan di bawah abstrak maksimal 7 kata. Kata-kata kunci mencerminkan konsep penting yang ada di dalam naskah)
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1
PENDAHULUAN (berisi latar belakang, masalah dan kerangka teoretis baik eksplisit maupun implisit) 
Fisika berkaitan dengan cara mencari tahu tentang fenomena alam secara sistematis. Salah satu tujuan mata pelajaran fisika di SMA adalah mengembangkan pengalaman untuk dapat merumuskan masalah, mengajukan dan menguji hipotesis melalui percobaan, merancang dan merakit instrumen percobaan, mengumpulkan, mengolah, dan menafsirkan data, serta mengkomunikasikan hasil percobaan secara lisan dan tertulis (Wawan dan Endah, 2008). Berdasarkan karakteristik dan tujuan tersebut, pembelajaran fisika diarahkan untuk mencari tahu dan berbuat melalui metode ilmiah sehingga siswa terlibat langsung dalam mengamati objek dan peristiwa fisika, mengajukan pertanyaan, mengajukan hipotesis, mengujinya dengan mengumpulkan bukti-bukti, membangun model dan menyusun penjelasan terhadap fenomena yang diamati, menguji penjelasan tersebut dengan cara berbeda, dan mengkomunikasikan hasil, serta dapat mengembangkan keterampilan proses sains siswa (TIMSS, 2011).
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METODE (Berisi cara yang dilakukan secara sistematis untuk memperoleh data)
Penelitian ini termasuk penelitian kuasi eksperimen dengan bentuk Posttest-Only Control Design. Penelitian ini menggunakan sampel 6 kelas dengan rincian 4 kelas eksperimen dan 2 kelas kontrol. Kelas eksperimen pertama terdiri dari 2 kelas dengan perlakuan Modeling Instruction-inkuiri terbimbing dan kelas eksperimen kedua terdiri dari 2 kelas dengan perlakuan Modeling Instruction, sedangkan kelas kontrol terdiri dari 2 kelas dengan perlakuan Direct Instruction. Setelah perlakuan dilakukan tes  keterampilan proses sains dan penguasaan konsep fisika siswa.
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HASIL DAN PEMBAHASAN (Menyajikan dan membahas secara jelas pokok bahasan dengan mengacu kepada tujuan penulisan artikel)
A. Keterampilan Proses Sains
Data keterampilan proses sains diperolah dari skor postes kinerja siswa selama melakukan percobaan yang dilakukan secara individu. Penilaian keterampilan proses sains siswa meliputi merumuskan hipotesis, melakukan percobaan, mengukur,  mengolah data, menggambar grafik, dan menyimpulkan. Penilaian  terhadap indikator melakukan percobaan dan mengukur dilakukan melalui observasi selama siswa melakukan percobaan. Penilaian terhadap indikator merumuskan hipotesis, mengolah data, menggambar grafik, dan menyimpulkan dilakukan dengan menganalisis laporan LKS hasil percobaan. Data skor postes penguasaan konsep fisika diperoleh dari tes tulis dengan tipe soal pilihan ganda sejumlah 22 soal. Deskripsi skor postes keterampilan proses sains dan penguasaan konsep fisika hasil penelitian dijabarkan dalam Tabel 1.

Tabel 1Skor Postes Keterampilan Proses Sains dan Penguasaan Konsep Fisika Siswa (Tabel ditulis dengan memberi nomor dan nama tabel di atas tabel yang diketik rata kiri)
	Deskripsi
	Modeling Instruction -Inkuiri Terbimbing

	
	n
	
	S

	Keterampilan Proses Sains
	51
	79
	13

	Penguasaan Konsep Fisika
	
	76
	11



Untuk memperjelas deskripsi rerata skor postes keterampilan proses sains dan penguasaan konsep fisika siswa yang belajar dengan Modeling Instruction-inkuiri terbimbing, Modeling Instruction, dan Direct Instruction, ditunjukkan Gambar 1. 

Gambar 1 Skor Postes Keterampilan Proses Sains dan
Penguasaan Konsep Fisika Siswa (gambar ditulis nomor dan nama di bawah gambar,huruf timesnew roman font berukuran 10, isi Gambar dan Tabel menggunakan huruf timesnew roman font berukuran 8)

Hasil analisis uji prasyarat data skor postes keterampilan proses sains dan penguasaan konsep fisika siswa diperoleh keputusan bahwa data sampel berdistribusi normal dan memiliki variansi yang homogen. Dari perhitungan Uji Manova satu jalur, diperoleh nilai statistik uji Wilks Lamda = 0.687, nilai statistik uji Pillai’s Trace= 0.318, nilai statistik uji Hotteling Trace = 0.449, dan statistik uji Roy’s Largest Root = 0.433. Nilai signifikansi untuk keempat uji statistik tersebut menunjukkan 0.000 < 0,05, maka dapat disimpulkan H0 ditolak. Artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan proses sains dan penguasaan konsep fisika secara bersama-sama (simultan) siswa yang mendapat pembelajaran Modeling Instruction-inkuiri terbimbing, Modeling Instruction, dan Direct Instruction.
Dari hasil output analisis uji varian, dapat dijelaskan beberapa hal sebagai berikut (1) nilai sig untuk keterampilan proses sains sebesar 0.000 < 0.05 maka dapat disimpulkan H0 ditolak. Atau jika menggunakan Fhitung dan Ftabel, diperoleh Fhitung = 18.648 > Ftabel(0.05;2;151) = 3.91 yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan proses sains siswa yang belajar dengan Modeling Instruction inkuiri terbimbing, Modeling Instruction, dan Direct Instruction, (2) nilai sig untuk penguasaan konsep fisika siswa sebesar 0.000 < 0.05 maka dapat disimpulkan H0 ditolak. Atau jika menggunakan Fhitung dan Ftabel, diperoleh Fhitung = 25.959 > Ftabel = 3.91 yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara penguasaan konsep fisika siswa yang belajar dengan Modeling Instruction inkuiri terbimbing, Modeling Instruction, dan Direct Instruction.
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PENUTUP (Berisi kesimpulan dan saran)
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa (1) ada perbedaan keterampilan proses sains dan penguasaan konsep fisika siswa yang belajar dengan Modeling Instruction-inkuiri terbimbing, Modeling Instruction, dan Direct Instruction, (2)keterampilan proses sains siswa yang belajar dengan Modeling Instruction-inkuiri terbimbing lebih tinggi daripada Modeling Instruction, (3) keterampilan proses sains siswa yang belajar dengan Modeling Instruction-inkuiri terbimbing lebih tinggi daripada Direct Instruction, (4) keterampilan proses sains siswa yang belajar dengan Modeling Instruction lebih tinggi daripada Direct Instruction, (5) penguasaan konsep fisika siswa yang belajar dengan Modeling Instruction-inkuiri terbimbing lebih tinggi daripada Modeling Instruction, (6) penguasaan konsep fisika siswa yang belajar dengan Modeling Instruction-inkuiri terbimbing lebih tinggi daripada Direct Instruction, (7)penguasaan konsep fisika siswa yang belajar dengan Modeling Instruction lebih tinggi daripada Direct Instruction
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